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 Penelitian-penelitian mengenai padi lokal (Oryza sativa sbsp. 
indica) telah dilakukan oleh disiplin keragaman hayati, 
etnobotani, dan agroekologi. Padi lokal penting sebagai sumber 
daya genetika dan dasar berbagai peradaban manusia. Pada 
masa kini, konservasi varietas-varietas padi lokal di Tumbang 
Datu dan Pongmbembe menghadapi beberapa tantangan sosial 
budaya, antara lain a) penurunan jumlah varietas lokal setelah 
pemerintah kabupaten menyediakan varietas-varietas baru 
kepada masyarakat, dan b) konservasi dan ritus-ritus, yang 
menggunakan padi lokal, terancam punah. Penelitian ini 
mengeksplorasi perilaku sehari-hari yang dapat berkontribusi 
pada konservasi padi lokal, melalui pendekatan sosiologis 
terhadap memori kolektif dan interaksi simbolik. Generasi masa 
kini menggunakan makna dan simbol baru padi berdasarkan 
ingatan kolektif. Para informan mempraktikkan perangkat 
mnemonik yang mencerminkan foodways. Konsep struktur 
sosial menurut Blumer adalah jaringan saling ketergantungan 
antar-aktor, yang menempatkan kondisi pada tindakan aktor 
tersebut. Orang-orang bertindak dan menghasilkan simbol dan 
makna padi di dalam jaringan ini, untuk menafsirkan situasi 
mereka sendiri, dan memiliki device (perangkat) sendiri dalam 
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proses interpretasi sosial. Bahasa Toraja juga berfungsi 
menjembatani dan mengkomunikasikan masa lalu, masa kini, 
dan masa depan, sekaligus memperkuat identitas kolektif. 
Bahasa Toraja digunakan sebagai jembatan untuk 
mengkomunikasikan masa lalu, masa kini, dan masa depan, 
demi memperkuat identitas kolektif. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif untuk mengeksplorasi 
konservasi padi lokal, dengan menggunakan pertanyaan 
terbuka, wawancara mendalam, dan Diskusi Kelompok 
Terfokus. Metode free-listing digunakan untuk mengumpulkan 
ingatan kolektif para informan pada padi lokal. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa metode kombinasi, yaitu konservasi 
berbasis tradisi dan konservasi berbasis teknologi ilmiah saat 
ini, menjadi praktik untuk mempromosikan, mendidik, dan 
melibatkan publik dan peneliti di dalam konservasi padi lokal. 
Selain itu, ekosistem sosio-budaya dan konsep jejaring sosial 
Blumer mendukung jejaring baru untuk mempromosikan ilmu 
pengetahuan di dalam kebijakan inovasi pertanian. 
Kesimpulan, ingatan kolektif dan foodways menciptakan cara 
yang paling bermanfaat bagi keberhasilan konservasi padi 
lokal.  
 
 Kata Kunci: Foodways; Identitas Kolektif; Interaksionisme 




Konservasi padi lokal sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari relatif terabaikan. 
Hongsong & Yunyue (2017) menyatakan penurunan jumlah varietas padi lokal disebabkan oleh 
peningkatan jumlah bantuan padi varietas unggul oleh pemerintah, berkurangnya ritual padi 
dan pertunjukan budaya yang berkaitan dengan pertanian, dan tingginya biaya kegiatan pasca 
produksi. Di sisi lain, budidaya padi lokal, konsumsi sehari-hari, dan ritual pertanian 
merupakan kontribusi utama individu dan masyarakat di dalam konservasi. Konservasi padi 
lokal mendesak dilakukan untuk memenuhi  ketersediaan pangan pokok di masa depan 
(Kumbhar et al., 2015).  
Foodways adalah perilaku dan beliefs (kepercayaan) terkait produksi, distribusi, dan 
konsumsi makanan (Counihan, 1999; Bennet et al., 2016). Penelitian ini mengelaborasi ingatan 
kolektif tentang makna dan simbol padi, yang didukung oleh kombinasi metode konservasi: 
berbasis tradisi (metode non-standar) dan sains-teknologi terkini (teknologi ilmiah yang 
diperkenalkan oleh Dinas Pertanian dan penyuluh pertanian). Para informan membudidayakan 
padi lokal dan mempraktikkan foodways berdasarkan ingatan kolektif. Informan 
mengidentifikasi morfologi sederhana padi lokal (Tabel 2), saling berbagi apa yang harus 
dilakukan pada musim tanam dan panen, bagaimana mengolah, menyimpan, memasak, 
mengonsumsi, menjual, dan mengkomunikasikan pengetahuan tentang padi, nilai-nilai 
terpenting warisan budaya, identitas kolektif, dan peredaran benih, juga siapa dan di mana 
ritus padi diselenggarakan (Gambar 1). Penelitian ini menambah beberapa hal di dalam studi 
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konservasi keragaman hayati melalui studi eksplorasi kualitatif pada ingatan kolektif dan 
perangkat mnemonik yang mendukung konservasi padi lokal.  
Ilmu sosial semakin meningkatkan perhatian pada kehidupan dan institusi sosial untuk 
melindungi sumber daya alam. Best Available Social Science (BASS) berfokus pada keberlanjutan, 
konservasi keanekaragaman hayati, penerapan ilmu sosial dalam pengambilan keputusan, dan 
pengelolaan sumber daya alam (Charnley et al., 2017). Coleman et al. (2019) menemukan dua 
tema dari seratus pertanyaan penelitian prioritas di dalam penelitian konservasi keragaman 
hayati di Asia Tenggara: 1) mendokumentasikan hilangnya keragaman hayati dan 
penyebabnya, dan 2) intervensi sosial yang secara efektif akan mengubah pikiran masyarakat 
tentang konservasi. Perilaku sehari-hari merupakan strategi konservasi sebagai perangkat 
mnemonik (Gambar 1) untuk mempertahankan dan melestarikan pengetahuan padi lokal. 
Varietas padi lokal diproduksi dan dipertahankan untuk tujuan utama, yaitu ritual tahunan, 
seperti yang dilakukan masyarakat Baduy di Jawa Barat (Murphy, 2017). 
Menurut Juhriah et al. (2014), Tana Toraja merupakan salah satu daerah penghasil beras di 
Indonesia, serta memiliki varietas-varietas padi lokal, yaitu: Pare (padi) Lalodo, Pare Rogon, 
Pare Lea, Pare Kobo, Pare Ra‘rari, Pare Ambo‘, Pare Tallang, Pare Bau‘, Pare Birang, dan Pare 
Bumbungan. Pada artikel ini, kami akan menguraikan secara singkat awal domestikasi dan 
konsumsi padi lokal. Kemudian dilanjutkan dengan penjelasan ingatan kolektif sebagai dasar 
praktik konservasi padi lokal dan tantangannya, serta kontribusi pendekatan interaksionisme 
simbolik (Macionis, 2018) untuk menguraikan bagaimana jaringan ingatan kolektif dan 
perangkat mnemonik menjembatani masa lalu dan masa kini. Kemudian dilanjutkan dengan 
hasil temuan, lalu metodologi penelitian untuk menambah literatur konservasi keragaman 
hayati: metode eksplorasi kualitatif untuk mengumpulkan bagaimana para informan 
menggunakan ingatan kolektif untuk terlibat secara aktif dengan berbagai cara dalam 
konservasi padi lokal. Berdasarkan pengamatan, penelitian ini menemukan bahwa masyarakat 
di Tumbang Datu dan Pongbembe, Tana Toraja, Sulawesi Selatan melakukan praktik 
konservasi padi lokal berdasarkan negosiasi  simbol dan makna baru padi. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
2.1. Rice Landrace (Padi Lokal) 
Iskandar & Ellen (1999) menyatakan, rice landrace adalah kategori lokal untuk 
mengelompokkan tanaman padi yang dibudidayakan berdasarkan ciri-ciri umum yang dikenal 
oleh masyarakat, dan dapat diidentifikasi dengan nama vernakular (nama lokal) tertentu. 
Landrace merepresentasikan plasma nutfah lokal yang dikembangkan oleh petani, yang berbeda 
dengan ‗varietas‘ sebagai produk pengembangbiakan. Pada awalnya, padi merupakan hasil 
domestikasi dari tumbuhan liar menjadi tanaman budidaya. Landrace berkaitan dengan asal 
daerah domestikasi tanaman dengan lingkungan yang sangat heterogen (Brush, 1991). Namun 
demikian, domestikasi padi pertama kali hingga kini masih menjadi perdebatan. Metode 
filogenetik tradisional yang menghasilkan data molekuler lebih meyakini bahwa varietas Indica 
dan Japonica merupakan dua varietas padi utama di dunia (Molina et al., 2011; Wang et al., 
2016).  
Berdasarkan catatan sejarah (Van Driem, 2012), direktur botanical garden di Jenewa, yaitu 
Alphonse-Louis-Pierre Pyrame de Candolle, pada tahun 1883, menyatakan bahwa padi 
dibudidaya pertama kali di China kemudian diperkenalkan ke India. Namun Nikolaï Ivanovič 
Vavilov, pada tahun 1926, membantahnya dan menunjukkan bahwa padi di Asia berasal dari 
India. Orang Indonesia yang bermigrasi diperkirakan telah mengenal padi sebelum mereka tiba 
di Kepulauan Melayu. Beberapa ahli mengungkapkan bahwa kata ―Jawa‖ berasal dari ―Djawa‖ 
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atau ―Djawa Dwipa‖ (pulau padi dalam bahasa Sanskerta) (van der Kroef, 1952). Padi yang 
diolah menjadi beras merupakan makanan pokok bagi kebanyakan orang di Asia Tenggara. 
Masyarakat sehari-hari mengonsumsi beras dalam ragam menu tradisional dengan keaslian 
yang masih terjaga, dan sangat menghargai beras sebagai bahan utama pembuatan menu 
utama kuliner (Ajwang‘Ondiek et al., 2016). 
 
2.2. Praktik Budaya Konservasi Padi Lokal dan Tantangannya 
Ingatan kolektif, yang meliputi dasar-dasar budidaya padi lokal dan nilai-nilai sosial-
religius, adalah salah satu inti konservasi padi lokal. Ingatan-ingatan tersebut dirawat dan 
diadaptasi dengan kondisi sekarang, sehingga varietas-varietas padi lokal sebagai sumber daya 
genetik dipertahankan, meskipun sebagian varietas-varietas ini sudah jarang atau berpotensi 
punah (Wang et al., 2016). Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 tentang Konservasi 
Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya, dapat dilakukan melalui tiga cara: 1) 
perlindungan sistem penyangga kehidupan; 2) pelestarian keanekaragaman jenis tumbuhan 
dan satwa serta ekosistemnya; dan 3) pemanfaatan sumber daya alam dan ekosistemnya secara 
berkelanjutan. Konservasi telah dilakukan untuk memelihara plasma nutfah ternak (Soini et al., 
2012) dan tumbuhan (Wang et al., 2016), kawasan lindung di daratan dan laut (Álvarez-Romero 
et al., 2018), serta melindungi para konservasionis dan pengetahuannya (Oguamanam, 2004). 
Secara historis, beras diproduksi untuk tujuan sosial, budaya, dan spiritual. Sawah 
terasering di Ifugao, Filipina, merupakan warisan untuk menjaga kebutuhan konsumsi pangan 
pokok (Glover & Stone, 2018). Kesadaran terhadap modernisasi ditujukan untuk mendukung 
gerakan pro-rakyat demi pelestarian pembangunan berkelanjutan (Arangote, 2018). Namun, 
ketegangan antara tradisionalisme yang melekat dalam kehidupan masyarakat dan 
perkembangan modern di bidang pertanian tidak dapat dihindari. Sistem pertanian pasca 
Revolusi Hijau yang mengutamakan produksi massal dalam prinsip implementasinya dapat 
mengganti varietas lokal (Tilliger et al., 2015). Praktik budidaya padi lokal yang dilestarikan 
oleh masyarakat selama berabad-abad telah digantikan oleh varietas baru hasil modifikasi 
genetik. Pendirian perusahaan swasta bersifat ekspansif karena tuntutan konsumsi beras yang 
masif di berbagai negara. Perusahaan menjalankan cabang dan anak perusahaannya dengan 
fokus yang berbeda, mulai dari penelitian pembibitan, inovasi genetika, penanaman benih, 
pemupukan, pengelolaan panen hingga pendistribusian varietas tersebut. Kelembagaan lokal 
yang melemah menjadi penyebab gagalnya penguatan dan pengembangan varietas-varietas 
padi lokal tersebut. 
Kegagalan sistem pertanian Revolusi Hijau telah mengubah struktur pengetahuan dan 
teknik bertani masyarakat, mengubah kebijakan, dan jumlah padi varietas unggul yang 
berlebihan. Hal ini menghambat adaptasi, sikap dan praktik budidaya padi lokal. Contoh 
kasus, Golden Rice yang mengalami peningkatan nilai sebagai perekat sosial, justru sulit 
dibudidayakan di pedesaan (Gopi & Manjula, 2018). Masyarakat pedesaan yang bertindak 
sebagai pelaksana langsung di tingkat akar rumput tidak memperoleh keuntungan. Oleh 
karena itu, keberlanjutan sosial varietas lokal di masa depan juga bergantung pada kekuatan di 
tingkat desa. Unsur lain yang dapat menggeser stabilitas pertanian padi lokal adalah tradisi 
migrasi dan komersialisasi melalui pariwisata.  
 
2.3. Kontribusi Interaksionisme Simbolik di dalam Konservasi: Ingatan Kolektif, Perangkat 
Mnemonik, dan Jaringan 
Ingatan kolektif berperan penting di dalam konservasi padi lokal. Pemutakhiran ingatan 
individu dan struktur jaringan sosial merupakan dua faktor dasar yang berkontribusi terhadap 
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munculnya ingatan kolektif (Coman et al., 2016). Ingatan kolektif adalah konsep hidup yang 
terkait dengan perilaku dan tanggapan individu untuk menghasilkan makna. Anggota 
masyarakat sering kali memiliki kesamaan pengalaman dan menciptakan ingatan kolektif 
mengenai kesamaan pengalaman tersebut. Penelitian ini menguraikan perilaku sehari-hari 
informan, yang meliputi budidaya padi lokal, ritual-ritual padi, mengenali rasa dan ciri padi 
dan beras, yang membantu kita untuk memahami ingatan kolektif. Ingatan kolektif dapat 
diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya, yang dapat menjadi warisan budaya (Cuc 
et al., 2007, sebagaimana dikutip dalam Hirst, 2020). Sejarah dihasilkan dari entitas sosial, 
meskipun didasarkan pada konstruksi subjektif, namun menunjukkan bahwa ―studi ingatan 
sosial‖ (social memory studies) sesuai dengan pendekatan teoretis interaksionisme simbolik (Fine 
& Beim, 2007). 
Padi merupakan simbol kemakmuran di Toraja (Zerner, 1985). Nooy-Palm (1979) 
menyatakan, ―... Ragam tradisi terkait asal-usul padi..., …. terbagi dalam dua kategori: Pertama, 
mitos tentang penciptaan padi di dunia atas, kemudian dibawa ke bumi. Kedua, mitos padi 
yang diciptakan di bumi.‖ Mitos tersebut merupakan ingatan kolektif yang menjadi suatu 
proses dan hasil yang memengaruhi, masing-masing, informasi yang diakses individu 
(DiMaggio, 1997). Komunikasi masa lalu yang berlanjut hingga kini mengubah apa yang 
diingat orang pada saat mereka saling berbicara dan apa yang diingat setelah perbincangan 
tersebut. Perangkat mnemonik adalah strategi untuk meningkatkan memori (Gambar 1). 
Mnemonic berasal dari nama dewi ingatan, Mnemosyne, dalam mitologi Yunani (Laing, 2010). 
Imajinasi mnemonik atau ingatan berfungsi menjembatani masa lalu, sekarang, dan masa 
depan, dan menawarkan cara berpikir tentang hubungan antara masa lalu, tindakan masa kini, 
dan ambisi masa depan (Keightley & Pickering, 2012). Aluk pare (ritual siklus pertanian) sebagai 
perangkat mnemonik dan strategi untuk mengingat kembali ingatan kolektif terkait padi di 
masa lalu merupakan satu ruang tersendiri dalam kehidupan seremonial. Zerner (1985) 
menyatakan, ―...Afirmasi [penegasan] seremonial ini terkait dengan terbitnya matahari dan 
pertumbuhan tanaman, dilakukan oleh spesialis ritual yang disebut to minaa, ‗Yang Bijaksana‘ 
dan indo‟ padang, ‗pendeta yang memimpin ritual padi‘, yang memiliki pengetahuan luas 
tentang mitos, adat istiadat, dan aturan seremonial. Kedua tokoh ini meresmikan tahap penting 
dalam kalender tanam‖. Zerner (1985) menambahkan, ―...Ketika petani mengingat pertunjukan 
ritual tersebut, maka ‗semua leluhur‘ dibangkitkan. Dalam kondisi emosi yang meningkat, roh-
roh, ‗sang penjaga tiga batang padi‘ (pare tallu bulinna, ke‟te‟ tallu etengna: sebutan lain untuk 
padi; simbol kemakmuran dan hidup), memastikan penanaman padi berhasil.‖  
Analisis jaringan di dalam interaksionisme simbolik dapat dilihat melalui perilaku sehari-
hari di Tumbang Datu dan Pongbembe. Berbagai latar belakang para informan, ungkapan 
simbol dan makna padi ditemukan pada bagaimana, kapan, dan varietas apa yang penting 
untuk dibudidaya; atau simbol motif ukiran pada lumbung padi. Hampir setiap tahap dalam 
siklus pertanian ini menyatukan orang banyak. Blumer (1969), sebagaimana dikutip dalam 
Ritzer (2011), menyatakan, ―…Sebuah jaringan atau institusi tidak berfungsi secara otomatis 
karena didorong oleh beberapa dinamika internal atau persyaratan sistem; [jaringan atau 
institusi] itu berfungsi karena orang-orang di titik yang berbeda melakukan sesuatu sebagai 
hasil dari bagaimana mereka mendefinisikan situasi di mana mereka diminta untuk bertindak‖. 
Melalui interaksi sosial, manusia menjadi sadar tentang apa yang dilakukan orang lain atau 
tentang apa yang ingin mereka lakukan (Aldiabat & Navenec, 2011). Aluk pare merupakan ritual 
komunal dalam budidaya padi lokal (Kruyt, 1938). Appelrouth & Edles (2007) berpendapat, 
―...Serangkaian makna yang mengarahkan partisipan di dalam jaringan untuk bertindak 
merupakan hal yang perlu dipahami. Partisipan-partisipan berada pada titik atau kondisi 
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masing-masing, yang memiliki aturan-aturan sendiri interaksi sosial. Makna-makna dibentuk, 
dipertahankan, dilemahkan, diperkuat, atau diubah melalui proses definisi sosial‖. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan interaksi simbolik untuk meninjau kembali konservasi padi lokal 
dan ingatan kolektif pada foodways di masa lalu. Padi sebagai simbol kemakmuran di dalam 
aluk tananan (ritual tanaman) dapat ditemukan di dalam singgi‟ (nyanyian pujian yang 
disampaikan pada bua‟ [ritual tertinggi, ditujukan untuk kemakmuran dan syukuran, 
diasosiasikan dengan sebelah timur]) dan tallu lolona (lolo tau (manusia), lolo tananan (padi, 
mengacu pada tumbuhan), dan lolo patuan (kerbau, mengacu pada ternak) (Veen, 1979). Nooy-
Palm (1979) menyatakan, ―…Kategori terpenting di antara ritual yang mengacu pada sebelah 
barat atau arah matahari terbenam yaitu aluk to mate, ritual untuk orang mati (mate). Sedangkan 
aluk rampe matallo, ritual yang diasosiasikan dengan timur, adalah ritual kehidupan, merayakan 
kesejahteraan manusia, hewan dan tanaman.‖ Siklus pertanian dalam budaya Toraja adalah 
serangkaian ritual dan kegiatan sosial yang mengikat secara emosional. Interaksionisme 
simbolik berakar pada bagaimana orang melakukan sesuatu bersama-sama‖ (Becker, 1986, 
seperti dikutip dalam Plummer, 2000). Jejaring sosial adalah konsep yang digunakan para 
interaksionis untuk menghubungkan perilaku individu dengan sistem sosial yang lebih luas. 
Jaringan dipahami sebagai seperangkat hubungan sosial dimana individu-individu terinspirasi 
makna dan digunakan untuk tujuan pribadi atau kolektif (Fine & Kleinman, 1983). Pendekatan 
ini mengungkapkan bagaimana transmisi foodways dan ingatan kolektif terhadap padi lokal 
merupakan strategi konservasi. 
 
3. Metodologi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di dua desa, Tumbang Datu di Kecamatan Sanggalla‘ Utara dan 
Pongbembe di Kecamatan Simbuang, Kabupaten Tana Toraja Provinsi Sulawesi Selatan, 
Indonesia. Kedua desa ini memiliki karakter yang berbeda dalam melestarikan padi lokal. Luas 
Simbuang 194,82 km2 yang terdiri dari enam desa, dengan jumlah penduduk 6.427 menurut 
sensus 2018. Sebanyak 925 penduduk bekerja di sektor pertanian. Posisi geografi Pongbembe 
pada 119°31‖47,91 BT dan 3°11‖6,76‖LS, dan ketinggian berada di antara 1300 m dan 2000 m di 
atas permukaan laut (dpl). Diperlukan jarak lebih dari 70 km untuk mencapai Makale, ibu kota 
kabupaten. Sangalla‘ Utara seluas 27,96 km2, terdiri dari enam desa dengan jumlah penduduk 
7.630 menurut sensus 2018. Tumbang Datu berada pada 119°54‖25.56‖BT dan 3°3‖1.76‖LS, 
ketinggian antara 750 m sampai 1100 m dpl, dan 14 km dari Makale. Ada sebuah pura dan 2.605 
penganut Aluk To Dolo di Simbuang, dan 51 penganut Aluk To Dolo di Kecamatan Sangalla‘ 
Utara. Simbuang memiliki 155 hektar (ha) lahan basah irigasi dan 283 ha lahan basah non-
irigasi. Sangalla‘ Utara memiliki 90 ha lahan basah irigasi dan 548 ha lahan basah non-irigasi. 
Luas tanam padi sawah 1.418 ha di Simbuang, sedangkan Sangalla‘ Utara seluas 2.050 ha. Luas 
panen padi sawah di Simbuang sekitar 1.454 ha, lebih sempit dari Sangalla‘ Utara yaitu 1.754 ha 
(Badan Pusat Statistik Kabupaten Tana Toraja, 2018a; 2018b). 
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, pertanyaan terbuka dengan wawancara 
mendalam, dan teknik kualitatif free listing untuk mengumpulkan dan menyusun kategori 
ingatan kolektif para informan, yang meliputi budidaya dan konsumsi padi lokal, keragaman 
padi lokal, penamaan vernakular, dan deskripsi nilai-nilai sosio-budaya. Pengumpulan data 
dilakukan dari Desember 2018 hingga Mei 2019. Kerangka dasar menggunakan pendekatan 
interaksionisme simbolik dari sosiologi; etnobotani; dan komunikasi. Etnobotani 
mengidentifikasi dan mendeskripsikan penggunaan tanaman di dalam praktik sosial, 
berdasarkan penggunaan dan pengetahuan yang berbeda, dan praktik ingatan. Etnobotani 
adalah studi tentang pengetahuan dan penggunaan tanaman di masa lalu dan sekarang, 
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mencakup manipulasi teknologi, klasifikasi, sistem pertanian, konsep magico-religius, teknik-
teknik konservasi, nilai ekonomi, serta kegunaan sosiologis tanaman di dalam masyarakat 
prasejarah (Schultes, 1994). Penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi terhadap 
etnobotani, terutama penggunaan bahasa Toraja untuk mentransmisikan pengetahuan padi 
lokal dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
Pendekatan transdisipliner ini bertujuan memberikan pilihan-pilihan kontribusi di dalam 
konservasi varietas padi lokal. Meskipun definisi transdisiplin masih diperdebatkan, namun 
pendekatan ini mengajukan persoalan-persoalan penting di dalam ilmu pengetahuan, yaitu: 1) 
kompleksitas masalah yang dipahami, 2) beragam perspektif tentang masalah yang dihadapi, 3) 
pengetahuan abstrak dan kasus spesifik  yang terkait, dan 4) pengetahuan deskriptif, normatif, 
dan praktis yang berorientasi pada tujuan bersama untuk mengatasi masalah (Pohl, 2011). 
Pendekatan ini berhasil mengatasi beberapa kendala signifikan yang dihadapi oleh paradigma 
intelektual dominan yang secara konseptual memisahkan budaya dan alam, dan mengabaikan 
interaksi manusia-lingkungan sebagai keterlibatan dinamis (Strang, 2007). Penelitian kualitatif 
ini menggunakan Teori Interaksionisme Simbolik di dalam Paradigma Definisi Sosial. 
Interaksionisme simbolik bertujuan untuk menguraikan makna simbol padi, yang terdapat 
pada simbol lumbung (alang) dan rumah keluarga (banua tongkonan), serta ritual padi (aluk pare). 
Simbol merupakan sesuatu yang bermakna dan merepresentasikan sesuatu yang lain, misalnya 
tanda dan isyarat (Kendall, 2010). Simbol berfungsi untuk memberi makna pada komunikasi 
dalam interaksi atau interaksi langsung dengan media perantara. 
 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Focus Group Discussion dengan semua informan (Tabel 1) dilakukan dalam bahasa Indonesia 
dan Toraja untuk mendapatkan lebih banyak pemahaman mengenai perilaku sehari-hari yang 
didasarkan pada ingatan kolektif dan konservasi padi lokal. Beragam usia, jenis kelamin, dan 
pekerjaan digunakan untuk memilih informan, karena setiap informan dapat berkontribusi 
dalam semua bentuk konservasi padi lokal. 
 





F1 50 Perempuan Penenun, Petani Pongbembe 
M1 36 Laki-laki Bintara Pembina Desa (Babinsa) Tana Toraja 
M2 71 Laki-laki 
Salah satu pemuka Aluk To Dolo 
(keyakinan leluhur), Pengrajin, 
Petani 
Tumbang Datu 
F2 51 Perempuan Penenun, Petani Tumbang Datu 
M3 76 Laki-laki Salah satu pemuka  Aluk To Dolo Tumbang Datu 
F3 67 Perempuan 
Salah satu pemuka Aluk To Dolo, 
Petani 
Tumbang Datu 
F4 70 Perempuan Ibu rumah tangga Pongbembe 
F5 13 Perempuan Siswa Sekolah Menengah Pertama Pongbembe 
M4 50 Laki-laki Pensiunan Aparatur Sipil Negara Simbuang 
M5 56 Laki-laki Aparatur Sipil Negara Simbuang 
F6 13 Perempuan Siswa Sekolah Menengah Pertama Tumbang Datu 
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F7 14 Perempuan Siswa Sekolah Menengah Pertama Tumbang Datu 
F8 14 Perempuan Siswa Sekolah Menengah Pertama Tumbang Datu 
M9 17 Laki-laki Siswa Sekolah Menengah Pertama Tumbang Datu 
M10 36 Laki-laki Penyuluh Simbuang 
F9 50 Perempuan Petani, Penenun Simbuang 
M11 37 Laki-laki Aparatur Sipil Negara Tumbang Datu 
F10 45 Perempuan Penyuluh Tumbang Datu 
 
Sebagian besar rumah tangga di Tumbang Datu menyimpan gabah kering di alang (lumbung). 
Lumbung kayu berukuran lebar 2 m dan panjang 4 m, dengan berat sekitar 96 karung gabah 
(48.000 kg). Gabah padi lokal sebanyak 5-ton dapat disimpan ke dalam lumbung kayu, dengan 
lebar 180 m dan panjang 4 m. Sebagian besar rumah tangga di Pongbembe menyimpan gabah 
kering di lumbung yang disebut batutu (kotak kayu besar di dalam rumah). Masyarakat 
membudidayakan padi lokal untuk ritual setiap tahun. Dulu, semakin banyak lumbung yang 
berada di depan rumah, semakin kaya pemiliknya, dan semakin dihormati oleh masyarakat. 
Beberapa lumbung berarti pemiliknya memiliki lahan panen padi yang luas. Pada masa kini, 
bagian atas alang digunakan untuk menyimpan gabah padi, dan bagian bawah penyimpanan 
padi sebagai tempat duduk para tamu terhormat pada berbagai ritual (Budiman, 2008). 
Padi berperan penting dalam kehidupan sosial budaya Toraja (Crystal, 1989). Masyarakat 
menjunjung tinggi ritual tanam dan panen padi yang disebut aluk pare (Koubi, 1975; Volkman, 
1984; Zerner, 1985; Auersbach, 2018). Penghormatan terhadap padi membutuhkan lebih dari 
empat puluh persembahan khusus. Hal ini berkaitan dengan segala sesuatu mulai dari 
pemurnian alat dan benih padi, waktu tanam dan panen, pengikatan padi hasil panen, dan 
proses penyimpanan padi di lumbung (Nooy-Palm, 1986, sebagaimana dikutip dalam 
Tsintjilonis, 2000). Orang Toraja mengalami sejarah modern pada abad ke-19, ditandai dengan 
perdagangan kopi Arabika yang terkenal dan budak. Intrik internal dan persaingan antar 
kerajaan tetangga berdampak pada intervensi pasukan ―pasifikasi‖ (pengamanan) kolonial 
Belanda pada dekade saat itu, yang diikuti oleh misi Kristenisasi (Ngelow, 2004). 
Para informan di dalam penelitian ini menggunakan perangkat mnemonik (alat atau cara 
mengingat) untuk melestarikan padi lokal (Gambar 1). Analisis jaringan berfokus pada 
bagaimana struktur sosial memfasilitasi dan membatasi peluang, perilaku, dan kognisi (Salvini, 
2010). ‗Apa‘, ‗kapan‘, ‗bagaimana‘, ,‘mengapa‘, ‗,‘di mana‘, dan ‗siapa‘ merupakan perangkat 
mnemonik yang digunakan para informan untuk melestarikan nilai-nilai sosial budaya padi 
lokal. Setiap item diuraikan sebagai berikut (Gambar 1). 
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Gambar 1. Perangkat Mnemonik untuk Konservasi Padi Lokal 
Berdasarkan Gambar 1, jaringan sosial benih (Poudel et al., 2015; Ohmer et al., 2009) 
bertujuan untuk mempertahankan dan membudidayakan varietas padi lokal yang beragam. 
Perbincangan sehari-hari dapat mendukung konvergensi mnemonik di antara para penutur 
yang saling  berbicara langsung satu sama lain, sehingga terjadi mereka terhubung melalui 
koneksi jejaring sosial mereka (Yamashiro & Hirst, 2014). Individu melakukan tindakan dan 
menciptakan simbol dan makna padi sesuai dengan identitas atau latar belakangnya, serta 
aturan proses interpretasi sosial atau kondisi sosial wilayahnya. Bahasa Toraja digunakan 
untuk menjembatani dan mengkomunikasikan masa lalu, masa kini, dan masa depan serta 
memperkuat identitas kolektif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ingatan kolektif dan 
foodways menciptakan cara terbaik sebagai upaya konservasi padi lokal. Sementara itu, 
konservasi berbasis tradisi dan konservasi berbasis teknologi ilmiah saat ini digunakan untuk 
melestarikan ingatan kolektif dan foodways. 
 
4.1. Apa: Analisis Morfologi Sederhana, Rasa Beras, dan Kebijakan terkait Beras 
 ‗Morfologi‘ berasal dari kata ‗morphe‟, dalam bahasa Yunani kuno berarti bentuk atau pola. 
Morfologi secara umum berarti ―ilmu bentuk atau pola‖, yaitu bentuk dan tatanan bagian-
bagian suatu benda, dan bagaimana tatanan ini ―menyesuaikan‖ untuk mencapai keutuhan. J. 
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W. von Goethe (1749-1832) pertama kali menggunakan ‗morfologi‘ sebagai metode ilmiah di 
dalam ―morfologi komparatif‖ ilmu botani (Ritchey, 2011). Pada artikel ini analisis morfologi 
sederhana mengacu deskripsi karakter padi lokal, yaitu warna bulu panjang bulu, warna beras, 
warna gabah, bentuk gabah, dan ketan atau bukan. 
“…Ini adalah Pare Boang Kamiri yang lebih dikenal dengan sebutan Pare Pa‟barani 
(beras yang lebih kuat dan tahan hama penyakit). Varietas ini paling banyak 
dikonsumsi setiap hari. Beras yang beraroma paling wangi adalah Pare Baine” 
(Wawancara, F1, 50 tahun, Pongbembe).  
Interaksionisme simbolik menegaskan bahwa individu memperoleh makna dari ingatan 
dan mempertahankan pengetahuan itu atau membentuk makna negosiasi baru (Panicker et al., 
2020). Varietas-varietas padi lokal di dua lokasi penelitian ditampilkan pada Tabel 2.  
 

















Pare Pulu’ Kupa Kuning Panjang 
Putih 
tebal 
Kuning Bulat Ya 













Pare Baine Hitam Panjang 
Putih 
alami Kuning Bulat Bukan 
Pare Tongoran Hitam Pendek 
Putih 
alami Kuning Bulat Bukan 
Pare Lomben Kuning Panjang 
Putih 
alami Kuning Bulat Bukan 
Pare Boang Kamiri Hitam Panjang 
Putih 
alami Kuning Bulat Bukan 
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Pare Bintoen Cokelat Pendek 
Putih 
tebal 
Kuning Bulat Ya 







Pare Kombong Kuning Panjang 
Putih 
tebal 







Kuning Bulat Bukan 























Kebijakan padi lokal didukung oleh program Tentara Nasional Indonesia (TNI) Angkatan 
Darat, yaitu ―TNI-AD mendukung program Ketahanan Pangan‖ sejak tahun 2014 pada tingkat 
lokal, khususnya Bintara Pembina Desa (Babinsa) (Sebastian et al., 2018). 
[Padi lokal merupakan salah satu topik utama yang dibahas dalam Forum Konsultasi 
Perencanaan Pembangunan]. Kabupaten Tana Toraja menjalankan Pola Tanam 
Semusim, sehingga memungkinkan untuk panen dua kali dalam setahun. Kami 
mendukung upaya pemerintah kabupaten mengembalikan kearifan lokal dengan ikut 
serta menanam padi lokal. Tantangan menanam padi lokal adalah kurangnya tenaga 
kerja dikarenakan panen manual [menggunakan ani-ani]. Petani menyediakan bibit 
varietas padi lokal, sedangkan pemerintah kabupaten menyiapkan traktor dan 
peralatan pertanian padi yang dibutuhkan (Wawancara, M1, 36 tahun, Tana Toraja). 
4.2. Kapan: Musim Tanam dan Panen 
Sebagian besar petani menanam padi lokal satu kali setahun, selama musim hujan. Jumlah 
luas tanam padi tergantung dari berapa banyak benih yang disemai. 
[Kapan penaburan dan penanaman bisa dilakukan untuk hasil padi lebih baik?] Allo 
melo (hari terbaik)… patang (a‟pa‟) sombo…[Bulan purnama terlihat di sebelah barat 
selama empat malam berturut-turut. Keesokan harinya adalah waktu terbaik untuk 
menanam] (Wawancara, F1, 50 tahun, Pongbembe). 
Ellis (2010) menyatakan, pertanian yang menggunakan siklus bulan adalah bagian dari praktik 
pertanian biodynamic (pertanian organik didasarkan pada peredaran bulan dan planet), yang 
berdampak pada penanaman dan panen.  
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“Saya menanam Pare Kombong tiga minggu lalu. Siklus pertanian di sini lebih rumit 
karena curah hujan tidak merata” (Wawancara, M2, 71 tahun, Tumbang Datu). 
“Bibit padi lokal dapat ditanam setelah minggu disemai, kemudian dipanen lima 
bulan setelah masa tanam” (Wawancara, M3, 76 tahun, Tumbang Datu). 
4.3. Bagaimana: ragam metode pengolahan beras dan penyampaian simbol-simbol padi  
4.3.1. Budidaya padi lokal 
“Masukkan gabah padi ke dalam karung… rendam selama dua hari, lalu tiriskan dan 
keringkan selama dua hari. Setelah tunas padi muncul, taburkan benih di pesemaian 
yang telah disiapkan. Pindahkan benih setelah tiga atau empat minggu untuk 
ditanam. Gabah yang disimpan selama dua tahun tidak bisa ditanam. Harus beli 
benih atau meminta kepada kerabat atau tetangga” (Wawancara, F2, 51 tahun, 
Tumbang Datu).  
4.3.2. Penyimpanan benih 
“[Bagaimana cara menyimpan benih untuk waktu lama?] Beberapa varietas benih 
padi disimpan secara terpisah di dalam lumbung. Ada beberapa ritual penyimpanan 
benih”(Wawancara, M3, 76 tahun, Tumbang Datu).  
“[Berapa banyak benih yang disimpan di lumbung?] Lebih dari seratus kutu‟ (kutu‟ 
setara dengan 1,5 - 3 liter. Ukuran ini tergantung pada istilah lokal yang berlaku di 
wilayah-wilayah tertentu) ... dua ratus kutu‟ ... konsumsi seperlunya ... tidak untuk 
dijual ... saya adalah Parandangan ([„batu pondasi‟] yang bertugas: „menjamin 
kesejahteraan‟ (Nooy-Palm, 1979); batu pondasi untuk menopang tiang-tiang rumah 
atau lumbung padi; dewan perwakilan Aluk To Dolo (Waterson, 2009)“ (Wawancara, 
F3, 67 tahun, Tumbang Datu).  
4.3.3. Membersihkan sekam  
“Pembersihan sekam dan bekatul dengan mesin penggilingan khusus padi lokal. Saya 
memberikan satu liter untuk setiap 12 liter hasil giling kepada pemilik penggilingan 
sebagai kompensasi” (Wawancara, F2, 51 tahun, Tumbang Datu). 
4.3.4. Memasak nasi  
“Kami menggunakan proses giling padi manual. Pertama, dirurai [menggunakan 
issong dawa (lesung  kayu persegi panjang) dan bambu sebagai alu untuk menumbuk 
dan memisahkan malai dan bulir padi)]. Kedua, dita‟pi (menampi setelah dirurai, 
untuk membersihkan sekam padi). Ketiga, ditangai (menggunakan issong te‟dek 
[lesung batu] dan alu kayu setelah dirurai). Keempat, diseno (menampi untuk 
memisahkan sekam dan beras). Kelima, disiri (menampi untuk memisahkan rena‟ 
(biji-bijian), banni‟ (menir) dan beras. Keenam, dita‟pi (menampi terakhir)… Tahap-
tahap memasak nasi: dirurai - ditangai - dita‟pi - masukkan air dan beras ke dalam 
panci tanah liat, lalu masak di atas tungku kayu bakar…“ (Wawancara, F5, 13 tahun, 
Pongbembe).  
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4.3.5. Konsumsi padi lokal: Kebutuhan sehari-hari dan ritual  
“Pare Boang Kamiri untuk makanan sehari-hari” (Wawancara, F4, 70 tahun, 
Pongbembe). 
[Konsumsi padi lokal untuk ritual]… tahap penanaman padi dan ritual di 
Pongbembe… 1) Sehari untuk massadang (membersihkan parit) sebelum mangambo‟ 
(menabur benih). Dilanjutkan dengan ritual mangaluk paleppang, mempersembahkan 
empat jenis ayam (ma‟manuk a‟pa‟) di pinggir parit. Persembahan untuk para dewa 
terdiri atas: nasi dan pakiki‟ (potongan daging dari semua bagian-bagian tubuh 
hewan), kecuali buku sanduk (tulang belikat) (Nooy-Palm, 1979). Sesajen ini ditaruh 
di atas daun bere-bere (daun dadap [Erythrina sp]), kemudian diletakkan di atas 
kararo (batok kelapa), disusun tallung dandan (tiga baris) yang melambangkan tiga 
sumber kekuatan: Batara Tua, Batara Lolo, dan Batara; 2) Ma‟patama uai into 
palimbongan (mengairi sawah) setelah membersihkan parit selama dua minggu; 3) 
Garaga panta‟nakan (menyiapkan persemaian): ma‟bikkung (mencangkul) dan 
manglena‟ (meratakan) tanah; 4) Manglullu‟ pare (menggunakan kaki untuk 
memisahkan benih padi dari batangnya, sebagai persiapan untuk menyemai benih); 5) 
Mangambo‟ (menabur benih di persemaian); 6) Mangebu‟ (mencabut bibit padi) 
setelah dua bulan disemai. Sebelum menanam semua bibit, ada ritual ma‟patoo‟ 
(menanam bibit di empat sudut); 7) Makkalamo (penyiangan setelah satu bulan 
tanam); 8) Matti‟pa (menyiangi tanggul); 9) Aluk bulung atau ma‟bulung 
(ma‟bulung pare adalah ritual pertanian yang dirayakan pada saat “padi hijau” mulai 
berbuah [Salombe, 1975]) setelah 2-4 bulan ditanam. Menyembelih kurban babi di 
bamba (pintu gerbang desa) dan messun (membuat ketupat [ketan kukus dibungkus 
anyaman daun lontar, kemudian dimasukkan ke dalam kabombongan (rak pajangan; 
keranjang anyaman bambu berisi sesajen: bo‟bo‟ [nasi], pakiki‟ [daging babi], dan 
telur, yang menjuntai dari bagian tengah ao„ kading (Phyllostachys pubescens), 
kemudian ditancapkan ke tanah di sawah); 10) Messun (Tiga persembahan penting 
dalam ritual padi dan persyaratan aluk mendeata [ritual untuk menghormati arwah]: 
a) ma‟kamondong (“membersihkan”; pembersihan rumput dan tanaman parasit yang 
mungkin menghambat pertumbuhan padi), b) messun (“mengejar”; mengusir 
penyakit yang mungkin memengaruhi pematangan padi), dan c) mepare 
(“memanen”) [Tsintjilonis, 2000]); 11) Ma‟palendu„ pemulu (Larangan berkaitan 
dengan beras, pemeliharaan rumah, yaitu atap jerami) selama sebulan. Setelah 5-6 
bulan, dilakukan 12) metaian (“menunggu”): Garaga lattang (membangun tempat 
berlindung sederhana di sawah sambil mangramba dena‟ (mengusir burung pipit). 
Setelah enam bulan masa tanam, terdapat beberapa larangan, antara lain bertengkar 
di sawah dan membawa bekal atau kayu untuk lattang dari upacara pemakaman); 13) 
Ma‟karungingi‟: memanen bua bungaran [bua: buah; bungaran: awal; yang pertama 
[Blagden et al, 1897]) atau bua pangrakan atau indo‟ pare ([“induk padi”], yang akan 
disimpan sebagai benih untuk musim berikutnya). Ada larangan untuk menjual atau 
membeli padi bua bungaran [Yamashita, 1982]). Pesta sehari ini diadakan sebelum 
panen semua hasil panen. Mangrakan (menyangrai bua bungaran dengan malainya, 
kemudian diasapi atau dikeringkan. Langkah selanjutnya, ditumbuk, dimasak, 
kemudian dibagikan kepada para warga desa. Biasanya nasi ini dimakan dengan 
daging ayam atau ikan atau bungkang (kepiting sawah, Parathelphusinae); 14) 
Mepare (panen). Setelah mepare, nasi disajikan di atas dua piring, kemudian 
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diletakkan di atas bantal selama ± 20 menit sebagai persembahan untuk menghormati 
roh leluhur. Berkas padi yang baru dipanen disusun berjajar (dilappo‟; dipatuku; 
dimanuk-manuk). Ada ritual ma‟munu‟, seekor ayam dikorbankan dan beras dimasak 
di malam hari, kemudian diletakkan di samping lappo‟ (tumpukan padi); 15) 
Ma‟mawa atau manglemba‟ (membawa padi yang sudah dipanen kembali ke rumah, 
menyimpan ke lumbung), mempersembahkan seekor ayam sebelum membuka pintu 
lumbung untuk menyimpan atau mengambil gabah saat akan dikonsumsi) 
(Wawancara, M4, 50 tahun, dan M5, 56 tahun, Simbuang).  
Dalam wawancara ini, ingatan seseorang saling melengkapi satu sama lain dalam upaya 
mengingat kembali langkah-langkah ritual padi di masa lalu. Haft (2017) menyatakan, apabila 
ingatan tidak diuji kembali, lalu diberi cap sebagai sejarah suci atau tak tersentuh, maka 
ingatan itu merupakan ketidakadilan besar. Ingatan individu maupun ingatan kolektif pada 




Gambar 2. Beberapa perangkat mnemonik 
Menggunakan batang daun singkong dan ragam daun-daun untuk mentransmisi pengetahuan 
mengenai padi lokal dan ritual.  
Gambar 2 menunjukkan praktisi budaya (informan) menggunakan Bahasa Toraya untuk 
menyampaikan pengalaman bersama secara lisan. Pertanian Toraja mencakup inovasi individu, 
pengalaman pribadi, ingatan, nilai, sejarah, lagu, dan tarian. Respon kebajikan kognitif menjadi 
model untuk menyederhanakan hubungan manusia-alam (Krech et al, 1962), yang mengacu 
pada ingatan kolektif. Menurut MacIntyre, seperti dikutip dalam Van Houtan (2006), etika 
membutuhkan tradisi yang dibentuk oleh praktik komunitas yang berkelanjutan dari generasi 
ke generasi melalui argumen dan ritual ilmiah.  
 
4.3.6.  Seni dan Komunikasi: Simbol dan nilai padi 
Remaja adalah lambang kontinuitas dan masa depan Toraja. Remaja dalam artikel ini 
berbagi pengetahuan budaya untuk beradaptasi dengan lingkungan budaya dan kompetensi 
budaya.  
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[Apakah Anda tahu motif ukiran di lumbung?] Ya! Pa‟tedong, Pa‟bare allo, 
Pa‟pollo‟gayang, Pa‟kapu‟ baka, Pa‟daun bolu… [Apakah Anda berlatih kesenian 
yang berhubungan dengan padi?] Ya, bisa menari Pa‟gellu [jawaban semua 
informan] dan lagu daerah To Mepare (para penuai, manual) (Wawancara, FGD, F6, 
F7, F8, M6, 13-17 tahun, Tumbang Datu).  
Sejak anak usia dini, para remaja tersebut telah terlibat aktif di dalam ritual atau upacara 
sebagai bagian dari proses belajar hal-hal simbolis. ―… Pembelajaran bahasa adalah bagian dari 
keutuhan pembelajaran budaya; Ritual adalah bahasa budaya di mana anak belajar simbol-
simbol dan belajar bagaimana mengatur kehidupan di dalam dunia atau makna simbol-simbol 
(Bell & Valentine, 1997, seperti dikutip dalam Smith, 2013). Passura‘ (motif) pada lumbung 
pahatan kayu dan banua tongkonan (banua: rumah; tongkonan: kelompok kekerabatan; disebut 
juga banua pa‟rapuan) adalah artefak budaya warisan para leluhur. Rumah adalah tempat 
pertunjukan ritual penting. Hubungan manusia, tumbuhan, dan ternak (aluk tallu lolona) 
diwakili oleh beberapa motif: 1) Pa‟barre allo dan manuk (pancaran sinar matahari dari satu titik 
dan ayam jantan); 2) Pa‟tedong (kepala kerbau); 3) Pa‟lolo tabang (pucuk hanjuang; Cordyline 
fruticosa); 4) Pa‟barana‟ (daun beringin, Ficus benjamina); 5) Pa‟daun bolu (daun sirih, Piper betle); 
6) Pa‟bulu londong (bulu ayam jantan); 7) Pa‟tangke lumu‟ (tangkai lumut); 8) Pa‟tedong tumuru 
(kerbau berkubang); 9) Pa‟pollo„ gayang (gagang keris); 10) Pa‟kalumpini (walet, Collocalia vestita); 
dan 11) Pa‟barra‟ (beras) (Waterson, 1988). Tindakan mengingat di dalam perbincangan 
merupakan konteks di mana individu yang berbicara dapat memengaruhi ingatan satu sama 
lain (Hirst & Echterhoff, 2012). Ingatan kolektif yang dihasilkan dapat diwariskan dari satu 
generasi ke generasi berikutnya dan pada akhirnya dapat menjadi artefak budaya yang 
dihasilkan oleh masyarakat.  
 
4.3.7. Menjual benih padi lokal 
“Benih padi tidak  dijual bila ada orang yang meminta kurang dari sepuluh kutu.‟ 
Sepuluh kutu‟ seharga Rp30.000,00 ... satu liter (L) Pare Kombong seharga 
Rp20.000,00, Pare Barri seharga Rp10.000,00, Pulu‟ Lea (ketan merah) dan Pulu‟ 
Busa (ketan putih) seharga Rp20.000,00. Kadang-kadang Pare Pulu‟ Busa (ketan 
putih) dicampur dengan beras hitam, satu liter Rp20.000,00. Varietas ini mahal 
karena digunakan di dalam aluk (kebutuhan ritual), terutama Pulu‟ Lea, Busa Pulu,‟ 
dan pare lotong (beras hitam) ... Kami membutuhkan 20 kutu‟ Pulu‟ Lea dan Busa 
Pulu‟, pare lotong 10 kutu‟”(Wawancara, M2, 71 tahun, Tumbang Datu).  
[Varietas mana yang dijual?] Pare Tanduk dan Pare Lomben… masing-masing 
Rp15.000,00/L. [Vaerietas ini dijual dimana?] Pasar Le‟ke‟ atau Makale. Kadang-
kadang pembeli memesan 10 L (Wawancara, Maria, 50 tahun, Pongbembe).  
“Pare Dewata Rp10.000,00/L, Pare Tanduk untuk diet diabetes, Rp25.000,00/L… 
[Apa yang dilakukan apabila ingin menanam padi lokal, namun tidak punya benih?] 
Anda dapat meminta atau bertukar benih. [Berapa banyak?] Sesuai kebutuhan. 
[Apakah ada benih padi lokal untuk dijual?] Tidak ada! Benih yang akan ditanam 
untuk dijual. Kita dapat mengembalikan benih yang dipinjam pada saat musim panen 
berikutnya”(Wawancara, F9, 50 tahun, Simbuang).  
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“… Bibit harus disimpan...namun benih yang disimpan selama dua tahun tidak bisa 
ditanam....[Apabila tidak ada benih] Biasanya membeli benih dari tetangga atau siapa 
saja yang masih punya benih. Biasanya saya beli Pulu‟ Lea, Pulu‟ Busa, Pulu‟ 
Lotong, Pare Kombong masing-masing Rp50.000,00 untuk 20 kutu‟ “(Wawancara, 
F2, 51 tahun, Tumbang Datu). 
4.4. Mengapa Menanam Padi Lokal  
4.4.1. Warisan Budaya dan Identitas Kolektif  
[Mengapa padi lokal penting untuk dibudidayakan? Mengapa Anda terus memelihara 
varietas padi lokal?]… Leluhur kami tidak pernah membudidayakan varietas lain… 
Jenis tanah di sini tidak cocok untuk padi varietas unggul (Wawancara, F1, 50 tahun, 
Pongbembe).  
Padi lokal ini penting untuk spiritual orang Toraja karena menjadi kebutuhan 
ritual… Ritual tidak dapat dilakukan tanpa padi lokal ini (Wawancara, M2, 71 tahun, 
Tumbang Datu).  
4.4.2. Bertukar dan Beredar Benih  
[Pertukaran dan peredaran benih padi lokal berperan penting]… Suatu saat kita akan 
membutuhkan varietas tertentu, orang lain akan memberikannya… (Wawancara, F1, 
51 tahun, Pongbembe). 
Keragaman hayati bergantung pada tingkat keintiman dan bentuk sosialisasi yang 
dipertahankan manusia dengannya (Caillon & Degeorges, 2007). Meskipun aluk pare berakar 
dari Aluk To Dolo, namun penganut Katolik atau Protestan belakangan ini yang terlibat di 
dalam budidaya padi lokal, menyadari diri sebagai generasi yang bertanggung jawab terhadap 
padi lokal sebagai warisan budaya dan identitas kolektif.  
 
4.5. Dimana: Rumah (keluarga besar dan rumah tangga) dan sawah  
Ritual pertanian berlangsung di beberapa situs, seperti yang disebutkan dalam ―Konsumsi padi 
lokal untuk ritual‖ di Pongbembe. Meski demikian, terdapat tempat-tempat untuk 
melaksanakan ritual di Tumbang Datu.  
“[Ini adalah] bukit pemujaan khusus untuk ritual manta‟da (meminta)...orang-orang 
naik ke bukit (langngan buntu) membawa sesajen setelah panen” (Wawancara, M11, 
37 tahun, Tumbang Datu).   
“Sawah milik penganut Aluk To Dolo disebut uma tae‟pa na sarani (pemilik sawah 
belum menganut Kristen). Pare lotong (padi hitam) tidak boleh ditanam di sawah ini. 
Terdapat lokasi khusus untuk melakukan ritual di sawah ini… ada tumpukan batu 
untuk meletakkan sesaji pada saat ma‟pesung (mempersembahkan sesajen yang di atas 
daun pisang). Setiap tahun sebuah batu ditanam di titik ini dan dikeramatkan. Selain 
babi, nasi ketan juga dipersembahkan. Dilarang menyentuh batu-batu tersebut. Saya 
mempersembahkan seekor ayam untuk sepuluh petak sawah. Jenis ayam apa saja, 
kecuali buri‟ (ayam jantan berbintik-bintik), karena para arwah tidak berkenan pada 
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ayam ini. Persembahan babi khusus untuk Limbong Kalua‟ (nama atau sebutan 
khusus untuk sawah tempat ritual)” (Wawancara, F3, 67 tahun, Tumbang Datu).  
“… Saya belum menemukan konversi sawah di sini karena nilai sosio-budayanya ... 
sawah khusus, uma tae „pa na sarani, hanya ditanami Pare Kasalle” (Wawancara, 
F10, 45 tahun, Tumbang Datu). 
4.6. Siapa: Ragam kategori sosial informan 
Semua hasil wawancara yang dikutip di dalam artikel ini mengacu pada kategori sosial para 
informan (Tabel 1), yang meliputi ragam jenis kelamin, usia, dan peran dalam menyebarkan 
pengetahuan dan ingatan untuk ritual pertanian dan padi lokal.  
 
4.7. Meninjau Kembali Konservasi Padi Lokal 
4.7.1.  Konservasi berbasis tradisi: metode konservasi non-standar melalui cara empiris  
Para petani bangga menerapkan konservasi padi lokal berbasis tradisi. Sebuah studi 
menunjukkan bahwa talas lokal berperan dalam memenuhi kebutuhan pangan penduduk, juga 
berkontribusi dalam menentukan identitas kelompok yang membudidayakannya (Caillon & 
Lanouguère-Bruneau, 2004). Tradisi pertanian padi lokal telah diuraikan pada bagian 
―Bagaimana: mengolah, menyimpan, membersihkan sekam, memasak, dan mengonsumsi 
(sehari-hari dan ritual)‖ di dalam artikel ini.  
 
4.7.2.  Konservasi berbasis teknologi ilmiah saat ini: metode standar oleh dinas pertanian 
dan penyuluh pertanian  
“[Apa jenis tanah disini?] Lempung liat… Luas tanam sekitar 46 ha… Topografi 
sebagian besar lereng, curah hujan tinggi. Kelembaban: agak lembab. Suhu sedang. 
Kondisi Penanaman: lereng. Pola tanam: acak 80%, Jajar Legowo 20% (untuk 
varietas unggul). Sumber benih: bertukar benih antar individu, secara lokal. Cara 
membajak: mencangkul secara manual dan menggunakan traktor. Sistem Pembibitan 
Langsung (Tanam Benih Langsung: Tabela) sekitar 40%. Untuk persemaian, dibuat 
lubang acak, satu lubang biasanya diisi sepuluh biji padi… menggunakan pupuk 
organik. Para petani mengambil satu kali panen dalam setahun untuk menjaga 
kesuburan tanah… Pemupukan sekali dalam penyemaian…. Hama padi: kebanyakan 
tikus, burung pipit, juga ada banyak kerbau liar. Organisme Pengganggu Tanaman 
(Organisme Pengganggu Tanaman): kadang meledak… Kita harus mengatur jarak 
tanam… Penyakit tanaman: busuk leher… Pencegahan dapat dilakukan melalui 
pengaturan air dan penyemprotan insektisida. Kegiatan pemanenan: 3,5-4 ton per 
ha… (Wawancara, M7, 36 tahun, Simbuang).  
Pusat Perlindungan Varietas Tanaman dan Perizinan Pertanian (PVPAL), Kementerian 
Pertanian, telah merilis sertifikasi padi varietas lokal pada 18 November 2013 kepada 
pemerintah Kabupaten Toraja Utara: 1) Pare Ambo‘, 2) Pare Lea; 3) Pare Kombong, dan 4) Pare 
Lallodo. Hasil wawancara menunjukkan bahwa beberapa petani di Tumbang Datu masih 
membudidayakan Pare Kombong dan Pare Lallodo, sedangkan varietas-varietas lainnya di 
Pongbembe sedang menunggu sertifikasi. Para peneliti tentang Toraja telah belum 
mengelaborasi peran penting kontribusi informan terhadap berbagai jenis kelamin, usia, dan 
pekerjaan yang melestarikan padi lokal berdasarkan perilaku sehari-hari. Perilaku-perilaku 
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tersebut sebagian besar belum diteliti oleh para peneliti, karena sebagian besar penelitian 
berfokus pada pengiriman uang untuk upacara pemakaman dan hidup (de Jong, 2013; Adams, 
2020), ekowisata (Avenzora, 2003), juga studi politik dan identitas (Klenke, 2013). Konservasi 
padi lokal di Tumbang Datu dan Pongbembe merupakan foodways sehari-hari anggota 
masyarakat. Secara umum, pengamatan dan interaksi berulang dengan ekosistem varietas padi 
lokal atau perubahan iklim dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran individu terhadap 
keragaman hayati (Cosquer, et al., 2012). Pembelajaran mandiri terhadap padi lokal 
berkontribusi untuk meningkatkan motivasi partisipasi di dalam konservasi.  
Blumer mengajukan ‗different points‘ (‗poin berbeda‘) dan „localized process in social 
interpretation‟ (‗proses terlokalisasi dalam interpretasi sosial‘) di dalam  jaringan. Jaringan di 
dalam interaksionisme simbolik dapat mengacu pada individu-individu di dalam konservasi 
padi lokal, yang secara sengaja dipilih dalam penelitian ini untuk memperoleh berbagai latar 
belakang informan sebagai poin yang berbeda. Para informan menjelaskan situasi untuk 
bertindak, yang terwujud dalam  adaptasi budidaya padi lokal di masa lalu atau warisan dan 
foodways padi lokal. Makna padi lokal dibentuk, dibangun, dilemahkan, diperkuat, atau 
ditransformasikan. Simbol dan makna padi diekspresikan dalam cara, kapan, dan varietas 
penting apa yang akan dibudidayakan; atau apa simbol motif pada lumbung kayu. Praktik 
terbaik dari studi ini menunjukkan bahwa siapa pun dapat terlibat dalam konservasi padi lokal. 
Selain itu, ‗proses terlokalisasi dalam interpretasi sosial‘ perlu diteliti lebih dalam mengenai 
ingatan sebagai dasar untuk melakukan konservasi, yang dapat diimplementasikan sejak usia 
dini. Artikel ini menegaskan kontribusi sosiologi dengan pendekatan interaksi simbolik untuk 
mengungkap memori kolektif, foodways, makna, dan simbol padi lokal di masa lalu. Pendekatan 
transdisipliner yang meliputi sosiologi, etnobotani, dan komunikasi menyoroti praktik-praktik 
sosial dimana tanaman padi digunakan sebagai tanaman, dalam penggunaan dan pengetahuan 
yang berbeda, serta ingatan kolektif pada foodways. Sedangkan ingatan kolektif adalah konsep 
dinamis, dimana simbol dan makna padi di masa lalu ditafsirkan ulang dan diperbarui dengan 
cara dikomunikasikan, diadaptasi, dan dipraktikkan pada masa kini. 
  
5. Kesimpulan 
Cara kerja sistem pertanian di Tana Toraja secara efektif mendukung konservasi padi lokal. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa ekosistem konservasi dapat diterapkan sebagai kerangka 
kerja yang melibatkan penganut Aluk To Dolo di dalam ritual padi. Sementara itu, beberapa 
bagian ritual padi diadaptasikan dengan kondisi sekarang karena sebagian penganut Aluk To 
Dolo sudah berpindah keyakinan. 
Struktur sosial Blumer sebagai jaringan saling ketergantungan antar anggota masyarakat 
mendukung konservasi padi lokal. Konsep ‗proses interpretasi sosial lokal‘ dari Blumer  dapat 
digunakan untuk menelusuri lebih jauh konservasi yang berakar pada ingatan kolektif, yang 
terwujud pada foodways sehari-hari. Kajian tentang struktur sosial tersebut dapat diperluas 
untuk isu-isu, yaitu: bahasa vernakular yang terancam punah, dinamika budaya, dan identitas 
kolektif di dalam jejaring.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ingatan kolektif dan foodways merupakan cara 
yang paling berhasil di dalam konservasi padi lokal. Sementara itu, konservasi berbasis tradisi 
dan konservasi berbasis teknologi ilmiah saat ini digunakan untuk melestarikan ingatan 
kolektif dan foodways. Penelitian-penelitian selanjutnya dapat mendokumentasikan, mengamati, 
dan mengendalikan keragaman genetik di tingkat komunitas. Selain itu, sejarah persebaran 
varietas di Tumbang Datu dan Pongbembe memerlukan analisis sifat morfologi dan budaya 
untuk membedakan keragaman varietas  padi lokal. 
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6. Batasan Penelitian 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kolaborasi dan jaringan telah meningkatkan 
praktik keberlanjutan budidaya padi lokal di Tana Toraja. Artikel ini merekomendasikan 
keragaman padi lokal yang lengkap dalam siklus dan ritual pertanian untuk penelitian 
selanjutnya. Pendekatan transdisipliner telah menunjukkan bahwa kombinasi metode non-
standar dan metode standar adalah strategi yang paling menguntungkan di dalam model 
konservasi padi lokal. Praktik konservasi mendukung komunitas dari generasi ke generasi 
melalui penelitian-penelitian ilmiah dan ritual. Konservasi membutuhkan ekspresi dalam 
bahasa vernakular dan tradisi-tradisi masyarakat untuk menemukan keutuhan nilai padi lokal. 
Dalam konteks ini, berbagai strategi digunakan untuk memperkuat identitas kolektif dan 
jaringan itu sendiri. 
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